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ABSTRAK

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS
berbasis Model Pembelajaran Cooperative Script yang
valid, praktis, dan efektif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada materi
SPLDV. Penelitian ini menggunakan model ADDIE.
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 10 Kerinci.
Instrumen menggunakan angket dan tes kemampuan
pemahaman konsep matematis. LKS berbasis Model
Pembelajaran Cooperative Script dari ahli media
dinyatakan valid dengan tingkat persentase 75,33% dan
dari ahli materi dinyatakan sangat valid dengan tingkat
persentase 89%, LKS dinyatakan sangat praktis dengan
tingkat persentase 87,90%, dan LKS dinyatakan efektif
dengan perolehan nilai rata-rata 82,81%. Ini
menunjukkan bahwa LKS tersebut telah valid, praktis,
dan efektif.

Kata Kunci: Cooperative Script; LKS; Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis, SPLDV.

This research aims to produce worksheets based on the
Cooperative Script Learning Model that are valid, practical,
and effective on students’ ability to understand
mathematical concepts in SPLDV material. This research
uses the ADDIE model. The research was carried out at SMP
Negeri 10 Kerinci. The instrument uses a questionnaire and
tests the ability to understand mathematical concepts. The
LKS based on the Cooperative Script Learning Model from
media experts was declared valid with a percentage level
of 75.33% and from material experts it was declared very
valid with a percentage level of 89%, the LKS was declared
very practical with a percentage level of 87.90%, and the
LKS was declared effective with a score obtained. average
82.81%. This shows that the worksheet is valid, practical,
and effective.
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1. PENDAHULUAN
Matematika merupakan pelajaran yang tidak asing bagi setiap orang terutama dalam

dunia pendidikan, karena matematika sudah diajarkan mulai dari tingkat Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) sampai Perguruan Tinggi (Ugu, 2020). Matematika sangat diperlukan dalam
kehidupan (Sulastri & Haq, 2013; Afhami, 2022). Untuk itu, siswa seharusnya tidak menghafal
rumus matematika, tetapi dapat memahami dan menguasai konsep matematika sehingga dapat
menyelesaikan permasalahan matematis dengan baik.

Pemahaman konsep adalah sebuah ide abstrak yang dapat digunakan untuk
mengelompokkan objek atau kejadian, sehingga pemahaman konsep dalam matematika dapat
diartikan sebagai kemampuan memahami, memaknai, mengidentifikasi, serta mampu
menjelaskan konsep secara terperinci (Vitantri, Sholihah, Ulya & Jayus, 2020; Yani, Haryono, &
Lovia, 2022). Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep matematika menurut
National Council of Teachers of Mathematics NCTM) dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam:
(1) mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan; (2) mengidentifikasi dan membuat contoh
dan bukan contoh; (3) menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk mereprentasikan
suatu konsep kebentuk lainnya; (4) mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep; (5)
mengidentifikasi sifat-sifat konsep, dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep; dan
(6) membandingkan serta membedakan konsep-konsep. Melalui pemahaman konsep, siswa
mampu menyelesaikan permasalahan matematika dalam kehidupan (Nuria, 2022). Namun
kenyataannya, pada pelajaran matematika yang terlaksana selama ini, siswa di Indonesia masih
kurang dalam memahami konsep suatu materi (Silviana & Mardiani, 20271; Putri & Nasution,
2023). Sehingga, kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki siswa di Indonesia masih
tergolong rendah.

Berdasarkan studi Internasional mengenai kemampuan matematika siswa yaitu 7rends
In Mathematic and Science Study (TIMSS) tentang prestasi belajar matematika menunjukkan
kenyataan bahwa di Indonesia masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep matematika (Yulia, Gunawan & Nasution, 2020). Pada tahun 2011 Indonesia
hanya mampu mengumpulkan 386 point dari rata-rata yaitu 500 point. Indonesia masih lemah
dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan masalah mengaplikasikan objek,
menjelaskan keterkaitan konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu (Mahardika, Gumilar, & Retnaningrum, 2022). Dari hasil survey TIMSS tahun
2015 rata-rata skor yang diperoleh indonesia masih rendah yaitu 397 dari rata-rata skor
internasinal yaitu 500. Tepatnya Indonesia berada diurutan ke 36 dari 49 negara.

Penelitian pendahuluan berupa observasi dan wawancara telah dilakukan penulis untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam pelajaran matematika. Observasi dilakukan di salah satu

Sekolah Menengah Pertama yang ada di kabupaten Kerinci yaitu SMP Negeri 10 Kerinci. Siswa
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diberikan soal mengenai materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Observasi
dilakukan di Kelas VIII C untuk melihat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Dengan memberikan soal tes yang berbentuk soal uraian. Berdasarkan hasil observasi awal di
lapangan yang telah dilakukan pada materi SPLDV di kelas VIII didapatkan bahwa siswa belum
mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Penyebabnya
ketika dalam mengerjakan soal banyak siswa yang masih bingung untuk menyelesaikan soal
karena siswa tidak mengulang pelajaran yang sudah diberikan.

Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru yang diperoleh informasi bahwa pelajaran
matematika tentang materi SPLDV masih belum mampu dikuasai oleh siswa salah satunya
disebabkan siswa tidak memanfaatkan buku paket yang disediakan sekolah dengan baik. Proses
pembelajaran yang dilakukan masih didominasi oleh guru yang memberikan penjelasan dan
siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Siswa cenderung pasif saat pembelajaran
berlangsung sebab perangkat pembelajaran yang digunakan kurang memfasilitasi siswa untuk
belajar secara aktif menemukan konsep dalam matematika sendiri.

Media merupakan salah satu faktor pendukung proses pembelajaran di sekolah.
Penggunaan media bertujuan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi. Saat ini
media telah memberikan pengaruh terhadap pembelajaran, sehingga memungkinkan proses
belajar menjadi lebih baik. Adapun media pembelajaran yang dapat digunakan sangat banyak dan
variatif, salah satunya adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).

LKS merupakan bagian dari bahan ajar yang berisi materi, soal-soal, serta suatu kegiatan
kelompok maupun individu. LKS digunakan untuk mengekplorasi aktivitas siswa melalui
penggunaan LKS siswa diberikan tanggungjawab untuk menyelesaikan masalah dan tugas yang
terdapat didalamnya sehingga siswa akan terlibat aktif pada proses pembelajaran di kelas. LKS
sangat memungkinkan untuk mengarahskan siswa menemukan sendiri konsep-konsep
matematika, berbeda dengan buku sumber dan modul yang lebih banyak menyajikan konsep-
konsep dalam bentuk jadi (Putra & Syarifuddin, 2019; Febriyani, Hakim, & Hakim, 2022).

Namun, kebanyakan LKS belum mampu mencapai tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Materi-materi yang ada pada LKS disajikan dalam bentuk singkat dan langsung menulis
rumus saja. Contoh soal yang diberikan dalam LKS kurang menggunakan contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Tampilan LKS yang masih berwarna hitam putih membuat siswa
menjadi bosan. LKS pada umumnya belum memuat model pembelajaran di dalammnya sehingga
tidak ada variasi dalam pembelajaran bagi siswa. Sehingga guru diharapkan dapat
mengembangkan LKS dan merancang LKS berbasis model pembelajaran tertentu yang sesuai
dengan kebutuhan siswa yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya peningkatan di dalam media agar

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa meningkat. Karena salah satu penyebab
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kemampuan pemahaman konsep matematis siswa rendah adalah kurang efektifnya media yang
digunakan padahal media sangat dibutuhkan sebagai pedoman dalam memahami materi. Maka
diperlukan pengembangan LKS yang berbasis model pembelajaran. Model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau pola yang digunakan di kelas dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran (Amir, Wardana &
Darmawan, 2017; Lestari & Luritawaty, 2021). Ada banyak model pembelajaran yang bisa
digunakan salah satunya Model Pembelajaran Cooperative Script.

Model Pembelajaran Coopertive Script adalah model pembelajaran yang dalam
prosesnya menuntut siswa untuk selalu aktif dalam belajar (Safitri, Anjaswuri & Carolina, 2020).
Model pembelgjaran ini juga dapat digunakan dalam pelajaran matematika. Pada model
pembelajaran Cooperative Script siswa akan dipasangkan dengan temannya dan akan berperan
sebagai pembicara dan pendengar, di mana pembicara membuat kesimpulan dari materi yang
akan disampaikan kepada pendengar, dan pendengar akan menyimak, mengoreksi,
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap (Yudiawati, 2017). Model Pembelajaran
Cooperative Scriptmempunyai kelebihan yaitu mampu mengasah kemampuan otak siswa dalam
mengingat secara baik dan tepat, siswa memperoleh waktu untuk mengutarakan pendapat dan
membimbing siwa dalam mengekspresikan kesalahan orang lain.

Adanya permasalahan pemahaman konsep matematis siswa yang dipaparkan
sebelumnya, maka diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran dengan mengembangkan LKS
berbasis model pembelajaran yakni Cooperative Script. Pengembangan ini diharapkan mampu

mengatasi permasalahan kemampuan pemehaman konsep siswa pada materi SPLDV.

2. METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development)

dengan model pengembangan ADDIE sesuai dengan langkah-langkah penelitian pengembangan
yang direkomendasi oleh Borg dan Gall. ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design,
Development or production, Implementation or delivery, and Evaluations (Mulyatiningsih, 2016).
Pemilihan model didasarkan atas pertimbangan bahwa model ADDIE mudah untuk dipahami,
selain itu model ADDIE dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis
desain pembelajaran yang dikembangkan (Putra, Tastra, Suwatra, 2014). Model ADDIE
merupakan salah satu model desain pembelajaran yang sistematik yang terdiri atas lima langkah
yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Tegeh & Kima, 2009).
Metode penelitian dan pengembangan digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu
dan menguiji keefektifan produk (Nasution & Siregar, 2019). Produk yang akan dihasilkan pada
penelitian berupa pembuatan LKS berbasis model Cooperative Script pada materi SPLDV.
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Pada tahap analisis, peneliti melakukan studi pendahuluan yang berguna untuk
mendapatkan data awal yang dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan penelitian
(Trisiana & Wartoyo, 2016). Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis kebutuhan yang
berisikan tentang pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar yang digunakan, kelengkapan sumber
belajar, efektivitas pembelajaran, dan efisiensi penggunaan waktu pembelajaran dan analisis
siswa untuk mengetahui kemampuan siswa dalam belajar matematika. Tahap perancangan
merupakan tahap untuk merencanakan produk yang akan dikembangkan (Rochmad, 2012)
mengumpulkan segala sumber referensi yang dibutuhkan untuk pengembangan LKS. Pada
tahap ini dilakukan perencanaan dengan menyusun bahan ajar LKS berbasis Model Pembelajaran
Cooperative Script pada materi SPLDV. Pada tahap pengembangan peneliti memvalidasi produk
LKS berbasis Model Pembelajaran Cooperative Script kepada Dosen dan Guru Matematika
sebagai validator dari media yang dikembangkan. Pada tahap implementasi, LKS yang
dikembangkan diuji cobakan pada pelajaran sekolah untuk mengetahui respon dari proses
pembelajaran Menggunakan Model Cooperative Script untuk mengetahui respon siswa terhadap
Model Pembelajaran Cooperative Script. Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk
memberikan nilai terhadap pengembangan Model Pembelajaran Cooperative Script yang
dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif (Cahyadi, 2019). Tahap
evaluasi pada pengembangan dilakukan mulai dari tahap analisis sampai tahap implementasi
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan, kekurangan, dan kesalahan dalam Model
Pembelajaran Cooperative Script. Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik kepada
pihak pengguna model (Sari, 2017).

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 10 KERINCI yang beralamat di Desa Bendung Air
Timur, Kec. Kayu Aro, Kab. Kerinci pada kelas VIII Tahun Ajaran 2021/2022. Instrumen yang
digunakan adalah angket respon siswa, dan soal tes. Angket divalidasi terlebih dahulu kepada
Dosen ahli media, Guru ahli materi, dan siswa. Lembar penilaian LKS disesuai dengan syarat
teknis menurut (Widjajanti, 2008) meliputi penggunaan huruf dan tulisan, desain LKS,
penggunaan gambar pada LKS, dan penampilan LKS menarik. Lembar penilaian LKS disesuikan
dengan syarat Didakdik dan syarat Konstruksi (Andarwati & Hernawati, 2013) meliputi materi
cakupan pada kurikulum yang berlaku dalam menunjang pencapaian kompetensi serta sesuai
dengan indikator pembelajaran, memberi penekanaan pada proses untuk melakukan konsep,
latihan soal dalam LKS dapat mengukur ketercapaian kompetensi, menggunakan bahasa yang
sesuai dengan tingkat pengembangan siswa, menyediakan ruang yang cukup pada LKS sehingga
siswa dapat menulis atau menggambarkan sesuatu pada LKS, memiliki tujuan belajar yang jelas
serta bermanfaat, menyajikan judul dan membuat materi rincian materi pokok serta disajikan

dengan sederhana dan jelas, dan LKS memiliki kandungan lengkap. Lembar penilaian LKS
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menurut Aprilla (2021) meliputi tampilan LKS dan minat siswa, proses penggunaan, penggunaan
bahasa, waktu, dan evaluasi.

Penyusunan soal tes digunakan untuk mengetahui keefektifan LKS. Validasi intrumen
dilakukan kepada dua orang validator, setelah instumen dinyatakan valid oleh validator
kemudian diuji cobakan kepada siswa yang sudah mempelajari materi. Soal diuji cobakan pada
satu kelas dengan jumlah siswa 15 orang untuk mengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaran
dan daya pembeda soal tes kemampuan konsep matematis siswa.

Tahapan pertama pada penelitian ini adalah mengolah data yang diperoleh dari penilaian
produk melalui angket yang telah disusun yang menggunakan skala likert berkriteria lima tingkat
kemudian dianalisis melalui perhitungan persentase. Hasil yang diperoleh kemudian ditentukan
tingkat kelayakan dan menggunakan konversi skala tingkat pencapaian (Riduwan, 2013) pada
Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kriteria Validitas Produk

Interval Kriteria Validasi
80% <V <100 Sangat Valid
60% <V < 80% Valid
40% <V < 60% Cukup Valid
20% <V < 40% Kurang Valid
0% <V <60% Tidak Valid

Analisis respon siswa terhadap Model Pembelajaran Cooperative Script dilakukan untuk
mendapatkan data kepraktisan dari penggunaan LKS berbasis model pembelajaran Cooperative
Script yang dikembangkan. Dilihat dari beberapa respon siswa terhadap model yang
dikembangkan oleh peneliti. Hasil yang diperoleh dari perhitungan persentase kemudian
ditentukan tingkat kemenarikan menggunakan konversi skala tingkat pencapaian (Riduwan,
2013) berikut:

Tabel 2. Kriteria Praktikalitas

Interval Kriteria
80% < P < 100 Sangat Praktis
60% < P <80% Praktis
40% < P < 60% Cukup Praktis
20% < P <40% Kurang Praktis
0% < P <20% Tidak Praktis

Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis digunakan untuk mendapatkan nilai
keefektifan LKS berbasis model pembelajaran yang digunakan pada materi SPLDV. Data tersebut
didapatkan dengan menganalisis hasil tes belajar yang dilakukan oleh siswa di akhir
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pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari perhitungan persentase kemudian dikategorikan
(Arikunto, 2010) sebagai berikut.
Tabel 3. Kriteria Evektifitas

Interval Kriteria
80 <P <100 Sangat Baik
60 <P <80 Baik
40 <P <60 Cukup
20<P <40 Kurang

P <20 Sangat Kurang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Analisis (Analysis)
Hasil Tahapan Analisis didapatkan dari analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan

kepada Kepala Sekolah, guru matematika dan enam orang siswa yang diwakili oleh dua orang
siswa yang mendapat peringkat pertama dan kedua, dua orang siswa yang mendapat peringkat
menengah, dan dua orang siswa yang mendapat peringkat terakhir di kelas. Dari analisis
diperoleh bahwa pada pelajaran matematika sumber belajar yang digunakan yaitu buku paket,
sumber belajar seperti LKS belum pernah digunakan oleh siswa. Dalam belajar matematika siswa
masih banyak yang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan di depan. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah yang juga seorang guru matematika
didapatkan bahwa sekolah sangat membutuhkan sumber belajar yang dapat membantu siswa
dalam belajar matematika. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika juga
mengatakan bahwa sekolah sangat membutuhkan sumber belajar yang dapat membantu siswa
dan dapat membantu siswa dalam belajar matematika.

b. Hasil Perancangan (Design)

Tahap design atau perancangan merupakan tahap kedua dari model pengembangan
ADDIE. Ada empat langkah pada tahap perancangan ini, diantaranya penyusunan kerangka LKS
berbasis model pembelajaran Cooperative Script, pengumpulan dan pemilihan referensi, dan
penyusunan desain dan fitur LKS. Penyusunan kerangka LKS berbasis Model Pembelajaran
Cooperative Script yang akan dikembangkan terdiri dari tiga bagian utama yaitu awal, isi, dan
akhir. Bagian awal berisi sampul, petunjuk penggunaan, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar
(KD), dan Indikator. Bagian isi berisi materi, langkah-langkah proses pembelajaran, dan tugas.
Bagian akhir berisi daftar pustaka.

Perancangan kerangka LKS berbasis Model Pembelajaran Cooperative Script disusun
yang terdiri dari Sampul, Petunjuk penggunaan, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan
Indikator. LKS 1 berisi tentang pengertian, perbedaan, dan persamaan dari PLDV dan SPLDV, LKS
2 berisi tentang membuat model matematika dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
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dengan SPLDV menggunakan metode grafik, LKS 3 berisi tentang membuat model matematika
dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan metode substitusi,
LKS 4 berisi tentang membuat model matematika dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan SPLDV menggunakan metode eliminasi, LKS 5 berisi tentang membuat model
matematika dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan metode
gabungan, dan Daftar pustaka. Penyusunan desain dan fitur LKS berbasis Model Pembelajaran
Cooperative Script meliputi bagian awal, isi, dan akhir.

Bagian awal LKS terdiri dari Sampul, Petunjuk Penggunaan LKS dan peta Kompetensi.
Sampul pada LKS terdiri dari duajenis sampul yaitu sampul depan dan sampul belakang. Adapun
indikator tampilan LKS adalah tampilan bahan ajar LKS menarik, tampilan bahan ajar LKS mudah
dipahami, gambar-gambar yang digunakan sudah sesuai, gambar-gambar yang disajikan tidak
mengganggu konsentrasi siswa, tata letak gambar pada media pembelajaran konsisten, ukuran
teks pada LKS proporsional sehingga mudah untuk dibaca, pemilihan warna teks dengan
bacground pada LKS sesuai, dan jenis huruf (fond yang digunakan pada LKS mudah dibaca
(Sofiatun & Ridlwan, 2019). Sampul depan memuat judul LKS, ilustrasi gambar matematika,
konsentrasi LKS untuk kelas VI, desain warna sampul depan Full Colour. Sedangkan desain
sampul belakang berwarna ungu dan berisi daftar pustaka. Desain sampul yang menarik
diharapkan dapat menarik minat dan menimbulkan semangat siswa untuk mempelajari materi

yang disajikan pada LKS.

11,27 &7 \a™ 0a

Gambar 1. Sampul (Cover)LKS
Langkah berikutnya adalah menyusun petunjuk Penggunaan LKS yang berisikan

langkah-langkah untuk menggunakan LKS berbasis Model Pembelajaran Cooperative Script. Peta
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kompetensi berisi tentang pemetaan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator
yang akan dicapai. Pemberian peta kompetensi bertujuan untuk memudahkan guru dalam
menyusun perangkat pembelajaran lainnya.

Bagian isi LKS dikembangkan berdasarkan Model Pembelajaran Cooperative Script yaitu
mengelompokkan siswa, mengamati masalah, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan hasil
identifikasi, menyusun strategi penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah dan presentasi.
LKS yang dikembangkan terdiri dari lima buah dalam proses pembelajaran seperti yang telah
dipaparkan sebelumnya. Pada tiap LKS terdapat beberapa kegiatan yang harus dikerjakan oleh
siswa selama proses pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok. Guru bersama dengan
siswa membentuk kelompok yang terdiri dari dua orang tiap kelompok.

Kegiatan mengamati masalah berisikan pengamatan terhadap permasalahan yang harus
diselesaikan oleh siswa dengan berdiskusi untuk memecahkan masalah. Kegiatan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan lingkungan berisikan langkah-langkah yang akan
dilakukan terlebih dahulu untuk memecahkan masalah. Kegiatan mengumpulkan hasil
identifikasi masalah berisikan identifikasi permasalahan yang ada pada soal dan pertanyaan-
pertanyaan untuk menyelesaikan masalah. Kegiatan menyusun strategi untuk menyelesaikan
permasalahan berisikan langkah-langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah.
Kegiatan mencoba menyelesaikan masalah menggunakan konsep yang diberikan berisikan
penyelesaian dari masalah yang diberikan berdasarkan masalah yang sesuai dengan langkah-
langkah. Kegiatan terakhir adalah presentasi yang berisikan presentasi siswa setelah melakukan
diskusi. Pembelajaran ditutup dengan pemberian tugas yang terdapat pada LKS yang berisikan
soal uraian yang diharapkan dapat membantu siswa lebih memahami materi SPLDV.
¢. Hasil Pengembangan (Developmeni

Tahap pengembangan merupakan tahap ketiga dari model pengembangan ADDIE. Tahap
pengembangan merupakan tahap untuk memvalidasi produk sejauh mana kelayakan dari
produk yang telah dirancang. Setelah mendapatkan penilaian, LKS direvisi sesuai dengan kritik
dan saran dari validator. Validator terdiri dari dua dosen ahli media dan dua orang guru
matematika SMPN 10 Kerinci sebagai ahli materi. Penilaian LKS oleh Guru Matematika sebagai
Ahli Materi memberikan hasil penilaian yaitu persentase keidealan rata-rata LKS yaitu sebesar
89% dengan kriteria sangat valid. Namun demikian LKS juga perlu diperbaiki mengenai
kompetensi dasar dan indikator. Penilaian LKS oleh Dosen sebagai Ahli Media memberikan hasil
penilaian yaitu persentase keidealan rata-rata LKS yaitu sebesar 75,33% dengan kriteria valid.
LKS yang dikembangkan perlu dilakukan revisi sesuai saran dan kritik dari validator.

Setelah produk dari LKS berbasis model pembelajaran Cooperative Script divalidasi
melalui 2 validator, peneliti melakukan revisi dari produk yang telah dibuat berdasarkan
tanggapan, saran, dan kritikan ahli tersebut. Peneliti melakukan revisi terhadap kompetensi
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dasar dan indikator yaitu jabarkan kompetensi dasar dan indikator, revisi terhadap beberapa
redaksi kalimat yang ada pada LKS, dana beberapa revisi minor lainnya. Adapun salah satu
tampilan LKS sebelum dan sesudah revisi dipaparkan pada Gambar 2 berikut.

KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
Kompetensi Dasar dan Indikator |
KI- [ Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut Kompetensi Dazar Indikator
B o T 35 Memelaskan Sistem | 35,1 Memaham pengertian PLDV Gan SPLOV
ol o e sk Thag g i e wa: bt PumamLisier 353 Memsbum pesma Ga pabeds i
alam sera dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangza dalam Dua Variabel PLDV dan SPLDV
o e . T : 75 Memielathan Masalab | 451 Membuat mode] matemaiiha dan menyelesal-
Taeio. sons. padova %ﬁ?&&“ﬁmTkME Konteksnal yang kan masalah yang berkaitan dengan SPLOV
k!‘!}\m‘l.;EﬂllL kenegaraan, dan peradaban terkait peufeh_nb ﬁan.ummm dan berkaitan dengan menggumakan metode prafik
kejadin, menerplan pengeiluan prosediral pada bidams kjian yme Sistem Persamaan | 4.5.0 Membuat mode] matematika dan menyelesai-
K4: [Mengolah, menalar, dan menvaji dalam ranah konkret dan ramah abstrak Limier Dua Variabel kan masalah yang berkaitan dengan SPLDV
terkait dangan pengembangan dani yang dipelajarnya di sekolah sacara o
‘manditi, dan mampu mengzunakn mefoda sesuai kaidah kedlman menggunakan metode substinusi
4.5.3 Membuat model matematika dan menyelesai-
EKompetensi Dasar dan Indikator | ¥an masalah yang bedkaitan dengan SPLDV
Eompetensi Dasar Tndikaror menggzunakan metode eliminasi
3.5 Menjelazkan Sistem 3351 Membuat Persamaan Linier Dua Variabel 4.5.4 Membuat model matematika dan menyelesai-
Persamaan Linier Dua 352 Memahami persamaan dan perbedaan kan masalah yang berkaitan dengan SPLDV
Variabel dari Dersamaan Linier Dua Wariabel mengzunakan metode gabungan
(PLDV) dan Sistem Dersamaan Linier
Dua Variabel (SPLDV)
353 Membuat model matematika dan
masalsh kshidupan sehari-hari yamg
berkaitan demgan SPLDV
F3 Memelaskan Mazalah 351 Menyelessikan  masalah  oyata | yamg
Eonteksrual yang berkaitan berkaitan dengan SPLDV
dengan Sistem Perzamaan
Limier Dua Variabel
i

Sebelum Revisi Setelah Revisi
Gambar 2. LKS Sebelum dan Sesudah Revisi

d. Hasil Implementasi (/mplemend

Tahap implementasi merupakan tahap ke empat dari model pengembangan ADDIE.
Tahap implementasi atau penerapan dilakukan setelah produk LKS dinyatakan valid oleh
validator, LKS Berbasis model pembelajaran Cooperative Script diterapkan di kelas. Pada tahap
implementasi dilakukan secara terbatas di kelas VIII A dengan jumlah 28 orang siswa. Kegiatan
dimulai dengan pembagian kelompok, siswa diberikan LKS yang berisikan masalah yang harus
diselesaikan, siswa melakukan diskusi dengan teman satu kelompoknya untuk menyelesaikan
masalah. Selanjutnya setelah siswa melakukan diskusi guru akan menunjuk siswa untuk
mempresentasikan jawaban yang telah di diskusikan dengan kelompok. Siswa yang
mempresentasikan berasal dari kelompok yang berbeda. Siswa yang ditunjuk pertama akan
berperan untuk mempresentasikan jawaban dan siswa yang ditunjuk kedua akan berperan
sebagai pengoreksi jawaban. Selanjutnya berganti peran siswa yang sebelumnya
menpresentasikan jawaban akan berperan untuk mengoreksi jawaban dan siswa yang

sebelumnya mengoreksi jawaban akan berperan untuk mempresentasikan jawaban.

Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 3, November 2023, Hal. 489 - 502



plusminus jurnal pendidikan matematika e

e. Hasil Evaluasi (Evaluation)

Setelah tahap implementasi dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah penilaian LKS. Pada
tahap ini, penilaian LKS yang dilihat adalah aspek kepraktisan dan keefektifan LKS melalui angket
respon siswa terhadap LKS sedangkan aspek keefektifan dapat dilihat dari hasil nilai tes
kemampuan pemahaman konsep matematis. Pengambilan data dari angket respon siswa
digunakan untuk menilai kepraktisan LKS ditinjau dari aspek tampilan LKS, minat siswa, proses
penggunaan, penggunaan bahasa, waktu, dan evaluasi. Respon siswa terhadap LKS berbasis
model pembelajaran Cooperative Script yang telah digunakan menunjukkan kategori yang
sangat praktis dengan persentase keidealan 87,90%. Berdasarkan Tabel 3 diperoleh rata-rata
nilai siswa 82,81% yang berada pada kategori yang baik. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran

dengan menggunakan LKS berbasis model pembelajaran Cooperative Script efektif.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa

penelitian ini telah menghasilkan produk berupa LKS berbasis model pembelajaran Cooperative
Script pada materi SPLDV terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
valid, praktis dan efektif. LKS berbasis model pembelajaran Cooperative Script terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan penilaian dari ahli media
dinyatakan valid dengan persentase keidealan 75,33%, kemudian penilaian dari ahli materi
dinyatakan sangat valid dengan persentase keidealan 89%. Berdasarkan hasil persentase
keidealan menunjukkan bahwa LKS berbasis model pembelajaran Cooperative Script yang
dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Uji praktikalitas dilakukan pada
kelompok terbatas dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang mendapatkan persentase keidealan
87,90% dan dinyatakan praktis. Uji efektivitas dilakukan dengan memberikan soal tes tentang

kemampuan pemahaman konsep diperoleh hasil rata-rata 82,81% dan dinyatakan baik.
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